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Abstrak

DAPODIK merupakan sistem berbasis internet yang dipergunakan dalam upaya pengem-
bangan e-government dewasa ini. DAPODIK wajib dipergunakan dan dimanfaatkan untuk
seluruh sekolah dari semua institusi pendidikan formal di seluruh Indonesia. Penelitian
ini mengadopsi model TAM dan TTF yang dimoderasi jenis kelamin untuk memahami,
menjelaskan dan mengevaluasi perilaku pengguna teknologi informasi khususnya pada sis-
tem DAPODIK (Data Pokok Pendidikan) di lingkungan PAUD wilayah Kabupaten Bekasi.
Penelitian bersifat kuantitatif dengan sampel berjumlah 140 operator sistem / kepala seko-
lah PAUD. Pengelolaan serta analisis data dilakukan dengan metode PLS-SEM. Hasil dari
penelitian didapatkan 7 hipotesis yang didukung dari 9 hipotesis yang ada. Sedangkan
moderasi jenis kelamin tidak ditemukan keterkaitannya. Penelitian ini memberikan penje-
lasan mengenai bagaimana adopsi sistem DAPODIK dalam membantu pekerjaan di PAUD
Wilayah Kabupaten Bekasi.
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Pendahuluan

E-government adalah suatu upaya pemerin-
tah untuk mengembangkan proses penyaleng-
garaan pelayanan kepemerintahan yang berba-
sis elektronik oleh pemerintah untuk mem-
berikan informasi dan pelayanan bagi war-
ganya, urusan bisnis, serta hal-hal lain yang
berkenaan dengan pemerintahan. DAPODIK
merupakan sistem berbasis internet terhadap
pendataan tiga entitas pendidikan yaitu siswa,
sekolah dan tenaga pendidik yang bertujuan
untuk memperoleh data secara langsung yang
cepat, akurat, valid, lengkap, dapat dipertang-
gung jawabkan dan termutakhir dan akan di-
gunakan oleh Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan serta Dinas Pendidikan Provinsi dan
Kabupaten/Kota untuk perencanaan dan eval-
uasi program pendidikan. DAPODIK wajib
dipergunakan dan dimanfaatkan untuk seluruh
sekolah dari semua institusi pendidikan for-
mal di seluruh Indonesia. Salah satu Kabu-
paten yang ada di Indonesia telah menerapkan
Dapodik adalah Kabupaten Bekasi khususnya
tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

Berdasarkan data yang dirilis Sapulidi Riset

Center, Lembaga Swadaya Masyarakat pada
awal tahun 2018, jumlah lembaga PAUD yang
sudah berdiri di Kabupaten Bekasi mencapai
1.651 lembaga yang terdaftar tersebar di 23 ke-
camatan. Selama beberapa tahun, DAPODIK
telah menimbulkan berbagai masalah. Hal
tersebut terjadi karena beberapa kondisi di-
antaranya yaitu:

1. Persoalan SDM dengan pendidikan yang
rendah. Data terakhir masih ada pen-
didik PAUD lulusan setara SMP sedera-
jat sekitar 195 orang, lulusan SMA 2.829
orang sedangkan yang sudah berpen-
didikan Sarjana sebanyak S1 mencapai
1.671 orang.

2. Lokasi demografi. Tersebarnya lokasi
lembaga menabah tantangan dalam men-
gakses dan mengelola sistem DAPODIK.
Akses internet yang minim dibeberapa
wilayah menjadikan sistem DAPODIK
sulit untuk diakses dan dikelola. Akibat-
nya banyak data yang gagal di simpan,
sinkroisasi dan bahkan validasi.

3. Pembaharuan versi. Sistem DAPODIK
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yang ada saat ini selalu minta untuk di
lakukan pemasangan sistem versi yang
terbaru per-periode semester. Install,
unduh dan uninstall bukanlah persoalan
mudah bila dilihat dari permasalahan
yang sebelumnya telah dipaparkan.

Selama beberapa tahun, DAPODIK telah
menimbulkan berbagai masalah. Banyak seko-
lah bingung dengan penggunaan dan manfaat-
nya. Banyak yang mempertanyakan keefek-
tifannya dan menganggap sistem itu seba-
gai gangguan [1]. Karena proses serti-
fikasi guru bergantung pada data DAPODIK,
Ref. [2] menemukan bahwa banyak guru
yang mengalami kegagalan dalam mendap-
atkan sertifikasi karena ketidaksesuaian data
dalam DAPODIK. Permasalahan tersebut
nampaknya menunjukkan bahwa penggunaan
dan pemanfaatan DAPODIK masih memiliki
beberapa kendala. Evaluasi merupakan salah
satu aspek penting yang diperlukan untuk
menentukan keberhasilan implementasi suatu
sistem informasi [3].

Banyak penelitian tentang penerimaan
teknologi dilakukan dengan menggunakan teori
Technology Acceptance Model (TAM). TAM
telah menjadi model kunci dalam memahami
prediktor perilaku manusia terhadap pener-
imaan atau penolakan terhadap teknologi.
TAM memiliki tujuan untuk dapat menje-
laskan serta memprediksi penerimaan peng-
guna terhadap suatu sistem teknologi [4] Serta
TAM mempunyai beberapa kelebihan diband-
ing model-model lainnya [5].

Sedangkan, [6] dan [7] mengemukakan se-
buah model Task Technology Fit (TTF) da-
pat memahami keterkaitan antara sistem in-
formasi dan kinerja individu. TTF adalah se-
jauh mana teknologi meminta seseorang un-
tuk menjalankan tugasnya. Menyarankan
model terpadu yang menggabungkan kedua
kepercayaan teknologi informasi dan kesesua-
ian antara karakteristik teknologi dan tugas
[8]. TAM dan TTF tumpang tindih secara
signifikan dan jika terintegrasi dapat mem-
berikan model yang lebih kuat daripada berdiri
sendiri. Kedua model ini dikembangkan un-
tuk memahami pilihan dan evaluasi pengguna
TI. Keadaan ini akhirnya menimbulkan sebuah
pertanyaan terhadap penggunaan dan peman-
faatan teknologi informasi. Bagaimana adopsi
sistem DAPODIK dalam membantu pekerjaan
di PAUD Wilayah Kabupaten Bekasi.

PAUD, DAPODIK dan Pemo-
delan Teknologi Informasi

Bagian ini berisikan mengenai tinjauan pustaka
yang dipergunakan didalam penelitian.

A. Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD)

PAUD atau Pendidikan anak usia dini adalah
jenjang pendidikan dimana anak sebelum
memasuki pendidikan dasar yang merupakan
suatu upaya pembinaan. Kegiatan ini ditu-
jukan bagi anak dibawah usia enam tahun
atau mengutip pada Pasal 28 UU Sisdiknas
No.20/2003 ayat 1 adalah pada usia anak 0-
6 tahun. Sementara menurut kajian rumpun
keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya di
beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak
usia 0-8 tahun (masa emas). Kegiatan yang
dilakukan pada dasarnya dengan pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu per-
tumbuhan dan perkembangan jasmani serta ro-
hani sehingga anak memiliki kesiapan dalam
memasuki Pendidikan yang lebih lanjut, baik
yang diselenggarakan pada jalur formal, non-
formal, dan informal. Terdapat dua tujuan dis-
elenggarakannya kegiatan pendidikan anak usia
dini, yaitu:

1. Tujuan utama: untuk membentuk anak
Indonesia yang berkualitas, yaitu anak
yang tumbuh dan berkembang sesuai
dengan tingkat perkembangannya se-
hingga memiliki kesiapan yang optimal di
dalam memasuki pendidikan dasar serta
mengarungi kehidupan pada masa de-
wasa.

2. Tujuan penyerta: untuk membantu
menyiapkan anak mencapai kesiapan be-
lajar (akademik) di sekolah, sehingga da-
pat mengurangi usia putus sekolah dan
mampu bersaing secara sehat di jenjang
pendidikan berikutnya.

Pendidikan anak usia dini atau PAUD meru-
pakan salah satu bentuk kegiatan pendidikan
yang menitikberatkan pada dasar ke arah per-
tumbuhan dan 6 (enam) perkembangan, yaitu:
agama dan moral, fisik motorik, kognitif, ba-
hasa, sosial-emosional, dan seni, sesuai den-
gan keunikan dan tahap-tahap perkembangan
sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak
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usia dini seperti yang tercantum dalam Perme-
ndikbud 137 tahun 2014 tentang Standar Na-
sional PAUD (menggantikan Permendiknas 58
tahun 2009).

B. Data Pokok Pendidikan (DAPODIK)

Data Pokok Pendidikan atau yang biasa dis-
ingkat dengan DAPODIK adalah sebuah sis-
tem pendataan Online yang merupakan bagian
dari Perencanaan pendidikan Nasional di In-
donesia saat ini. Sesuai dengan Permendik-
bud No 79 Tahun 2015 tentang Data Pokok
Pendidikan dijelaskan bahwa pengertian dari
Data Pokok Pendidikan adalah suatu sis-
tem pendataan yang dikelola oleh Kemente-
rian Pendidikan dan Kebudayaan. Sehubun-
gan dengan hal tersebut, Departemen Pen-
didikan Nasional telah mengembangkan su-
atu sistem pendataan skala nasional yang ter-
padu DAPODIK. Berdasarkan surat edaran
dari Kemdiknas no. 1980/P3/TP/2011 tang-
gal 14 September 2011 data NPSN dan NISN
hanya dapat diakses melalui situs kemdiknas.

DAPODIK merupakan sistem informasi
pendataan terhadap tiga entitas pendidikan
yaitu siswa, sekolah dan tenaga pendidik yang
wajib dipergunakan dan dimanfaatkan un-
tuk seluruh sekolah dari semua institusi pen-
didikan formal di seluruh Indonesia. Oleh
sebab itu DAPODIK adalah sarana penting
untuk mendapatkan ketersediaan data yang
cepat, valid, akuntabel, lengkap dari sabang
sampai Merauke. Dengan adanya Aplikasi
Dapodik ini, maka Proses perencanaan, pelak-
sanaan dan pelaporan serta evaluasi kinerja
program pendidikan skala nasional dapat dilak-
sanakan dengan lebih baik, terukur tepat pada
sasaran, efektif, efesien dalam pengumpulan
data pokok yang terintegrasi dalam satu sistem
pendataan untuk digunakan oleh Kementerian
dan seluruh pemangku kepentingan. Dan pasti
berkelanjutan serta terus berkembang untuk
memenuhi kebutuhan data pendidikan di In-
donesia. Tujuan selanjutnya adalah mewu-
judkan basis data tunggal sehingga dapat ter-
cipta tata kelola data pendidikan yang terpadu
dan menghasilkan data yang representatif un-
tuk memenuhi kebutuhan Kementerian dan pe-
mangku kepentingan lainnya.

C. Technology Acceptance Method
(TAM)

Model TAM merupakan model yang diperke-
nalkan oleh Davis yang merupakan pengem-
bangan dari model-model sejenis sebelumnya,
yaitu Theory Reasoned Action (TRA) dan
Theory of Planned Behavior (TPB). TAM
bertujuan untuk menjelaskan dan memprediksi
penerimaan pengguna terhadap suatu sistem
teknologi [4]. Model TAM ini dapat dilihat
pada Gambar 1.

Gambar 1: Model TAM

Pada Gambar 1 menjelaskan bahwa vari-
abel eksternal memberikan pengaruh terhadap
kecenderungan perilaku (behavioral intention)
dan pemakaian aktual (actual use) secara tak
langsung melalui persepsi kemudahan penggu-
naan (perceived ease of use) serta persepsi ter-
hadap kegunaan (perceived usefulness). Pada
model TAM yang ada pada Gambar 1, terda-
pat konstruk-konstruk sebagai berikut:

1. Perceived Ease of Use - Konstruk ini
didefinisikan sebagai ukuran dimana sese-
orang mempercayai bahwa teknologi da-
pat dengan mudah dipahami dan digu-
nakan.

2. Perceived Usefulness - Konstruk ini
didefinisikan sebagai suatu ukuran di-
mana penggunaan teknologi dipercaya
akan mendatangkan manfaat bagi sang
pengguna.

3. Attitude Towards Using - Konstruk ini
dimaknai sebagai suatu sikap terhadap
penggunaan sistem yang berbentuk su-
atu penerimaan atau penolakan sebagai
dampak penggunaan teknologi.
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4. Behavior Intention to Use - Konstruk ini
mempunyai arti bagaimana suatu keing-
inan pengguna untuk melakukan suatu
perilaku sesuatu terhadap penggunaan
teknologi.

5. Actual System Use - Konstruk ini meru-
pakan suatu perilaku nyata pengguna
dalam menggunakan teknologi.

D. Task Technology FIt (TTF)

Model TTF ini adalah konstruk yang dise-
but sebagai kecocokan tugas dengan teknologi
atau Task-Technology Fit (TTF), dimana ke-
sesuaian antara kemampuan teknologi den-
gan tujuan dari pekerjaan atau kemampuan
teknologi untuk dapat mendukung kegiatan
atau pekerjaan menurut Goodhue dan Thomp-
son (1995) seperti yang dikutip oleh Dishaw
dkk. Metode TTF melibatkan dua kompo-
nen yang berinteraksi, yaitu tugas-tugas yang
harus dilakukan dan teknologi-teknologi yang
digunakan untuk membantu melaksanakan tu-
gasnya. Model TTF memiliki empat konstruk
yaitu Task Characteristics, Technology Char-
acteristics, yang bersama-sama mempengaruhi
konstruk Task Technology Fit. Hubungan an-
tar variabel dalam TTF akan ditunjukan pada
Gambar 2.

Gambar 2: Model TTF

Pada model TTF yang ada pada Gambar
2, terdapat konstruk-konstruk sebagai berikut:

1. Task Technology Fit - Konstruk ini
menggunakan 8 faktor, meliputi (1) kual-
itas data, (2) kemudahan menemukan
lokasi data, (3) otorisasi untuk mengakses
data, (4) kompatibilitas data (antara sis-
tem), (5) pelatihan dan kemudahan peng-
gunaan, (6) ketepatan waktu produksi,
(7) keandalan sistem, dan (8) Hubun-
gan SI dengan pengguna. Lima fak-
tor pertama berfokus pada pemenuhan

tugas dalam menggunakan data terkait
pengambilan keputusan. Dua berikutnya
fokus pada pemenuhan sehari-hari kebu-
tuhan operasional, dan terakhir berfokus
pada menanggapi kebutuhan bisnis yang
berubah.

2. Task Characteristics - Konstruk ini
menggunakan dua faktor, yaitu tidak
adanya rutinitas (kurangnya analisa per-
ilaku pencarian) dan saling ketergantun-
gan (dengan unit organisasi lainnya). Se-
lain itu ditambahkannya faktor tingkat
manajerial (jenis pekerjaan) dari level
rendah staf admnistrasi sampai level
tinggi manajer, sebagai penentu evaluasi
pengguna SI.

3. Technology Characteristics - Konstruk
ini menggunakan dua faktor, yaitu sistem
informasi yang digunakan oleh masing-
masing responden, dan departemen re-
sponden.

4. Utilization - Konstruk ini idealnya harus
diukur sebagai proporsi berapa kali peng-
guna memilih untuk menggunakan sistem
dibandingkan dengan tidak memilih un-
tuk menggunakan sistem, jadi pada uti-
lization dilihat seberapa besar ketergan-
tungan individu terhadap teknologi yang
ada.

5. Performance Impacts - Konstruk ini
diukur dengan dampak kinerja apa
yang dirasakan oleh individu terkait sis-
tem yang digunakan terhadap pekerjaan
mereka. Model TTF memberikan pema-
haman bahwa teknologi informasi hanya
akan digunakan jika fungsi dan manfaat-
nya tersedia untuk mendukung aktivitas
pengguna.

Model TTF memiliki prinsip bahwa teknologi
informasi berdampak positif terhadap kinerja
individu dan dapat digunakan jika kemam-
puan teknologi infomasi sesuai dengan tugas-
tugas yang harus dihasilkan atau dilakukan
oleh pengguna.

E. Integrasi TAM dan TTF

TAM dan TTF adalah dua model utama dalam
sistem informasi untuk menjelaskan perilaku
pengguna menggunakan sistem informasi /
teknologi informasi. Inti dari kedua model

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 18 No : 4, Desember 2019,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

418



(kepercayaan pada karakteristik TAM serta
tugas dan teknologi di TTF) penting untuk
memahami mengapa seseorang memilih satu
teknologi dari yang lain dalam menjalankan tu-
gas mereka.

Dishaw dan Strong [8] menyarankan
model terpadu (lihat Gambar 3) yang meng-
gabungkan kedua kepercayaan teknologi in-
formasi dan kesesuaian antara karakteristik
teknologi dan tugas. Mereka menyarankan
enam jalur untuk menghubungkan TTF dan
TAM. Model yang terintegrasi mengemukakan
bahwa kepercayaan pengguna terhadap kegu-
naan dan kemudahan penggunaan dipengaruhi
oleh karakteristik teknologi dan tugas, keco-

cokan dan pengalaman penggunanya. Hasil
yang dilaporkan dalam penelitian mereka me-
nunjukkan bahwa model terpadu secara sig-
nifikan memperbaiki varians yang dijelaskan
baik pada TAM maupun TTF saja. Apalagi
kelemahan dua model bisa dikompensasikan
dengan saling berhubungan satu sama lain.
Misalnya, kelemahan TAM adalah kurangnya
pertimbangan karakteristik tugas dan seberapa
baik teknologi memenuhi persyaratan tugas.
Sementara model TTF mencakup karakteristik
tugas dan teknologi, mereka tidak memasukkan
keyakinan pengguna terhadap teknologi, yang
merupakan inti dari TAM.

Gambar 3: Integrasi TAM dan TTF

Metode Penelitian

Bagian ini berisikan mengenai tahap penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, model dan hipote-
sis yang dipergunakan di dalam penelitian.

A. Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara bertahap
mengikuti rencana penelitian (Gambar 4) se-
hingga penelitian dapat tercapai sesuai den-
gan tujuan dari penelitian. Langkah-langkah
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:

1. Pengumpulan data awal yang didapat
dari para operator sistema DAPODIK
tingkat PAUD di wilayah Kabupaten
Bekasi,

2. Perumusan masalah yang dibuat
berdasarkan masalah yang dihadapi oleh

pengguna sistema dengan menggunakan
pendekatan terhadap konstruk-konstruk
TAM dan TTF untuk mengetahui adopsi
sistem DAPODIK,

3. Studi literature yang dilakukan dengan
mencari teori dan penelitian sebelum-
nya, serta metodologi yang relevan den-
gan penelitian ini,

4. Pengembangan kerangka pemikiran di-
lakukan dengan memahami permasala-
han yang ada dan membandingkan
penelitian sebelumnya tentang adopsi sis-
tem DAPODIK berdasarkan TAM dan
TTF,

5. Perumusan hipotesis dilakukan den-
gan melihat variabel-variabel yang telah
dibentuk di kerangka pemikiran, un-
tuk melihat dugaan keterhubungan antar
variabel,
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6. Penyusunan kuisoner disusun dengan
mengaitkan dan mengelompokan variabel
yang telah terbentuk,

7. Penentuan subyek penelitian untuk
mengetahui siapa saja yang menjadi sub-
jek dari pertanyaan dalam kuesioner
penelitian ini serta menentukan jum-
lah populasi dari penelitian ini sehingga
dapat memperkirakan jumlah sampel
penelitian ini,

8. Penyebaran kuisoner dan pengumpulan
data dilakukan kepada sampel yang telah
ditentukan sebelumnya dengan kurun
waktu tertentu,

9. Pengelolaan dan analisis data dilakukan
dengan metode SEM-PLS,

10. Penarikan kesimpulan data dilakukan un-
tuk menjawab pertanyaan penelitian.

Gambar 4: Tahapan Penelitian

B. Model dan Hipotesis Penelitian

Model yang digunakan pada penelitian ini men-
gadopsi dari penelitian terdahulu [8] yang di-
modifikasi yang didasarkan pada Model TAM

dan TTF, diantaranya dengan menyingkirkan
beberapa variable yang tidak sesuai dengan
kondisi penelitian dan menambahkan variable
moderasi gender. Variabel moderasi digunakan
untuk mengukur efek moderasi jenis kelamin
dari para operator DAPODIK atau kepala
sekolah terhadap adopsi sistem DAPODIK.
Gambar 5 menunjukan model yang dipergu-
nakan dalam penelitian, sedangkan hipotesis
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel
1.

Gambar 5: Model Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan penyebaran
kuesioner dalam mengumpulkan data. Jawa-
ban pada kuesioner menggunakan skala Likert
1 sampai dengan 6 dari Sangat Tidak Setuju
(STS) hingga Sangat Setuju (SS) dan meni-
adakan pilihan netral didalamnya (lihat Table
2).

Responden yang akan dijadikan obyek
penelitian merupakan sampel dari keseluruhan
populasi yang ada di Kabupaten Bekasi. Tar-
get responden dari penelitian adalah para op-
erator sistem DAPODIK atau Kepala Sekolah
di PAUD Kabupaten Bekasi. Peneliti menggu-
nakan teknik analisis PLS-SEM (Partial Least
Square – Structural Equation Method) untuk
menganalisis data yang ada. Sedangkan tool
atau aplikasi yang digunakan adalah Smart
PLS 2.0 [9] karena fitur dan kemudahan yang
tersedia.
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Tabel 1: Hipotesis Penelitian

Tabel 2: Skala Likert

Responden yang akan dijadikan obyek
penelitian merupakan sampel dari keseluruhan
populasi yang ada di Kabupaten Bekasi. Tar-
get responden dari penelitian adalah para op-
erator sistem DAPODIK atau Kepala Sekolah

di PAUD Kabupaten Bekasi. Peneliti menggu-
nakan teknik analisis PLS-SEM (Partial Least
Square – Structural Equation Method) untuk
menganalisis data yang ada. Sedangkan tool
atau aplikasi yang digunakan adalah Smart
PLS 2.0 [9] karena fitur dan kemudahan yang
tersedia.

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menjelaskan hasil dan pembahasan
dari penelitian yang terdiri dari deskripsi re-
sponden yang ikut serta dalam penelitian, anal-
isi data penelitian hingga penggujian terhadap
uji moderasi jenis kelamin

A. Deskripsi Responden Penelitian

Penyebaran kuesioner pada penelitian ini di-
lakukan melalui media kertas dalam kurun
waktu April – Juni 2019 didapatkan sebanyak
140 buah balasan dari para responden yang
merupakan para Kepala Sekolah atau adminis-
trator DAPODIK PAUD di wilayah Kabupaten
Bekasi. Tabel 3 menunjukan deksripsi dari re-
sponden penelitian.

Tabel 3: Deskripsi Responden Penelitian
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Untuk mempermudah dalam membaca de-
mografi jenis kelamin para responden, bisa dili-
hat pada Gambar 6. Sedangkan profil usia dari
responden bisa dilihat pada Gambar 7.

Gambar 6: Jenis Kelamin Responden

Gambar 7: Usia Responden

Jenjang pendidikan responden dapat dil-
ihat pada Gambar 8 dan Gambar 9 untuk
lamanya waktu responden telah bekerja.

Gambar 8: Pendidikan Responden

Gambar 9: Lama Bekerja Responden

B. Analisis Data

Metode SEM-PLS dipergunakan dalam peneli-
tian ini terdiri dari dua tahapan, yaitu uji outer
model dan uji inner model. Analisis dilakukan
terhadap model dan hipotesis penelitian yang
telah diajukan oleh peneliti. Tujuan dilakukan-
nya pengujian ini adalah untuk mengambil kes-
impulan dari data yang telah didapatkan dari
hasil kuisoner.

1. Analisi Outer Model

Pada fase ini, analisis dilakukan untuk menge-
tahui validitas dan reliabilitas dari para kon-
struk dalam membentuk sebuah model peneli-
tian [10]. Tujuan dari analisis ini adalah men-
guji variable-variabel yang memiliki hubungan
dengan model penelitian yang telah diajukan.

Nilai yang menjadi batasan pada evaluasi
validitas ini adalah 0,7 [11]. Sedangkan untuk
pengukuran nilai composite reliability (CR)
dari semua variabel nilai penelitian yang di-
harapkan atau bisa diterima adalah 0.7 [12].

Kemudian untuk evaluasi pada tahapan
convergent validity dilakukan dengan melihat
nilai average variance extracted (AVE) dari se-
mua konstruk dari model penelitian. Nilai yang
dapat diterima adalah lebih besar dari 0.50
[13]. Pada Tabel 4 terlihat bahwa nilai yang
didapatkan melebihi nilai acuan yang diharap-
kan.

Pengujian discriminant reliability tahapan
ini melihat pada nilai cross loadings dan/atau
pada kriteria Fornell- Larcker. Nilai yang di-
harapkan adalah apabila nilai pada suatu kon-
struk atau indikator-indikator dalam satu kon-
struk lebih besar dari nilai yang lainnya [10].
Detail dari kriteria Fornell - Larcker (lihat
Tabel 5) dan nilai cross loadings (lihat Tabel
6)
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Tabel 4: Hasil Model Penelitian Tabel 5: Kriteria Fornell Lacker

2. Analisis Inner Model

Pengujian tahapan ini dilakukan dengan meli-
hat nilai R2 atau R-squared dan nilai t-value
dari semua konstruk pada model penelitian.
Tujuan dari tahap ini yaitu untuk mengevaluasi
hubungan antar konstruk-konstruk laten pada
model penelitian. R-squared adalah proporsi
varians (%) dalam variabel dependen yang da-
pat dijelaskan oleh variabel independen.

Tabel 6: Nilai Cross Loading

Tabel 7: Kategori Nilai R2

Oleh karena itu, sebagai pedoman prak-

tis untuk menafsirkan kekuatan hubungan
berdasarkan nilai R-squared nya (gunakan ni-
lai absolut dari nilai R-squared untuk membuat
semua nilai positif). Tabel 7 merupakan klasi-
fikasi efek ukuran berdasarkan nilai R-squared
[14].

Dari pengujian yang telah dilakukan, detail
nilai R-squared bisa dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8: Nilai R2

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa semua
variabel dependen memiliki nilai R2 tidak lebih
dari 0,5 atau 50% sehingga efek ukuran be-
rada pada kategori sangat lemah atau tidak ada
sedangkan pada kategori lemah untuk konstruk
perceived Usefullness yaitu sebesar 0.313 atau
31%.

Hasil pengujian terhadap hubungan antar
jalur penelitian dapat dilihat pada Table 9 dan
Gambar 10. Nilai batasan untuk menerima
atau menolak suatu hipotesa adalah adalah
±1,96 [15].

Tabel 9: Hasil Pengujian Hipotesis

Sehingga dapat dilihat bahwa terdapat 2
konstruk hipotesis (H3 dan H8) yang tidak
didukung dari 9 konstruk hipotesis. Hal ini
dikarenakan nilai t-value lebih rendah dari
batas acuan. Dimana nilai dari t-value terbe-
sar adalah 5.675 dimana tool functional bera-
sosiasi secara signifikan dengan taks technol-
ogy fill. Setelah melakukan pengujian hipote-
sis, maka didapatkan sebuah model penerapan
baru berdasarkan hasil dari hipotesis-hipotesis
yang diterima.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan,
model penelitian yang diadopsi dalam peneli-
tian ini mengalami perubahan karena hipotesis
yang ditolak. Model penelitian baru kemudian
dibangun seperti yang ditunjukkan pada Gam-
bar 11.

C. Pengujian Moderasi

Variabel moderasi digunakan untuk mengukur
efek moderasi jenis kelamin dari para opera-

tor DAPODIK atau kepala sekolah terhadap
adopsi sistem DAPODIK di lingkungan PAUD
Kabupaten Bekasi. Pada Tabel 10 dapat dil-
ihat bahwa tidak ada keterkaitan antara jenis
kelamin atau gender dengan kemampuan peng-
guna dalam menggunakan sistem.

Gambar 10: Hasil Model Struktural

Gambar 11: Model Penelitian Baru

Tabel 10: Hasil Uji Moderasi Jenis Kelamin
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Penutup

Hasil Penelitian yang didapatkan yaitu ter-
dapat 2 konstruk hipotesis (H3 dan H8)
yang tidak didukung dari 9 konstruk hipote-
sis. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
sistem DAPODIK PAUD memiliki manfaat
yang dirasakan terhadap sikap dari peng-
gunaan sistem. Persepsi kemudahan peng-
gunaan dan teknologi terhadap tugas mem-
berikan pengaruh terhadap manfaat. Kemu-
dian, bukan hanya alat yang digunakan nam-
paknya teknologi terhadap tugas dan juga
fungsional dari alat memberikan kontribusi ter-
hadap kemudahan penggunaan yang dapat di-
rasakan oleh pengguna sistem. Lebih dalam
mengenai fungsional dari alat yang berkaitan
dengan kemudahan penggunaan dan teknologi
terhadap tugas. Untuk pertanyaan peneli-
tian apakah ada pengaruhnya antara jenis
kelamin mereka terhadap penggunaan sistem
DAPODIK yaitu tidak ditemukannya pen-
garuh terhadap moderasi jenis kelamin.

Kelemahan yang dapat diperbaiki untuk
penelitian yang akan datang yaitu diharap-
kan dapat memperluas ruang lingkup respon-
den sehingga hasil yang didapatkan dapat lebih
menyeluruh. Kemudian untuk kedepannya,
pengujian terhadap moderasi dapat dilakukan
bukan hanya pada keterhubungan jenis ke-
lamin.
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